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PEDOMAN WAWANCARA

. Bagaimana pola penanaman nilai-nilai agama pada murid SD Negeri 1 Poasaa?

. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi perilaku murid SD Negeri 1 Poasaa?

. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi pola penanaman nilai-nilai agama SD

Negeri 1 Poasaa?
. Siapa yang berperan penting dalam penanaman nilai-nilai agama murid SD
Negeri 1 Poasaa?
. Kendala apa yang dihadapi dalam penanaman nilai-nilai agama murid di SD
Negeri 1 Poasaa?
. Faktor apa yang mendukung penanaman nilai-nilai agama murid di SD Negeri 1

Poasaa?



78

Transkip Wawancara

1. Bagaimana pola penanaman nilai-nilai agama pada murid SD Negeri 1 Poasaa?
a Hasnawati
Siswa dibiasakan untuk berperilaku sesuai dengan yang diisyaratkan oleh
gjaran agama Islam, seperti: membaca do'a sebelum dan sesudah melakukan
kegiatan, memakai busana muslim, berkata jujur, saling menyayangi, dan
saling menghormati
b. Susi, PenjagaKantin SD Negeri 1 Poasaa Guru
Sebelum masuk ke dalam kelas murid selalu bersalaman dengan guru, murid
menjabat tangan dan mecium tangan gurunya sebagai bentuk penghormatan
terhadap gurunya.
c. Samir
Pembiasaan penting untuk dilakukan dalam membentuk kebiasaan murid,
misanya berdoa sebelum belgar, mengucapkan salam sebelum masuk
ruangan, dan menjaga kebersihan
2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi perilaku murid SD Negeri 1 Poasaa?
a Rosmaida
Sekolah mempunyai pengaruh sangat besar terhadap kepribadian murid,
karean sekolah merupakan substitusi dari keluarga, dan guru substitusi dari
orang tua. Sgaan dengan fungsi dan perannya, maka sekolah sebagai

kelembagaan pendidikan adalah pelanjut dari pendidikan keluarga
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b. Mia, Orang TuaMurid SD Negeri 1 Poasaa
Pengetahuan murid juga menjadi salah satu bagian yang mempengaruhi
perilaku murid itu sendiri. Jika murid sudah mampu memahami dan memilah
mana perbuatan yang baik dan buruk tentu akan memudahkan murid untuk
menjauhi perilaku yang buruk tersebut

c. Sarmin Lampose
Orang tua mempunya tanggung jawab dalam mendidik anak-anaknya,
karena dalam keluarga mempunyai banyak waktu untuk membimbing,
mengarahkan anak-anaknya agar mempunyai akhlak islami

3. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi pola penanaman nilai-nila agama SD

Negeri 1 Poasaa?

a Hasnawati
Lingkungan memberikan pengaruh pada penanaman nilai agama pada murid.
Misanya penggian, ceramah yang barang tentu akan memberikan
pengarahan yang baik, tak ada seorang mubaligh yang mengajak hadirin
untuk melakukan perbuatan yang tidak baik

b. Rosmaida
Kemampuan intelegens murid menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi penanaman nilai agama murid. Murid yang cerdas cenderung
lebih cepat dan mudah memahami nilai-nilai agama yang dijelaskan oleh

guru.
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c. Samir
Penanaman nilai gjaran Islam sangat penting dalam keluarga, karena dengan
jalan membiasakan dan melatih pada hal-hal yang baik, menghormati kepada
orang tua, bertingkah laku sopan, baik dalam berperilaku keseharian maupun
dalam bertutur kata. Pendidikan akhlak tidak hanya secara teoritik namun
disertai contohnya untuk dihayati maknanya

4. Siapa yang berperan penting dalam penanaman nilai-nilai agama murid SD

Negeri 1 Poasaa?

a Hasnawati
Pembiasaan yang dilakukan oleh guru terhadap murid adalah sebuah cara
yang dapat dilakukan untuk mebiasakan murid berfikir, bersikap, dan
bertindak sesuai dengan tuntunan garan agama Islam. Murid dibiasakan
untuk berperilaku sesuai dengan yang diisyaratkan oleh gjaran agama Islam,
seperti: membaca do'a sebelum dan sesudah melakukan kegiatan, memakai
busana muslim, berkata jujur, saling menyayangi, dan saling menghormati.

b. Rosmaida
Lingkungan memberikan pengaruh pada penanaman nilai agama pada murid.
Nilai-nilai agama yang balk dapat pula diperoleh dengan memperhatikan
orang-orang baik dan bergaul dengan mereka, secara adamiah manusia itu
meniru tabiat seseorang tanpa dasar bisa mendapat kebaikan dan keburukan

dari tabiat orang lain. Interaks edukatif antara individu dengan individu
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lainnya yang berdasarkan nilai-nilai Islami agar dalam masyarakat itu
tercipta masyarakat yang berakhlakul karimah.

c. Samir Lampose
Orang tuamemiliki terkait dengan upaya-upaya orang tua dalam menanaman
nilai-nilai agama kepada anak, yang prosesnya berlangsung pada masa pra
lahir (dalam kandungan) dan pasca lahir. Orang mempunyai tanggung jawab
dalam mendidik anak-anaknya, karena dalam keluarga mempunyai banyak
waktu untuk membimbing, mengarahkan anak-anaknya agar mempunya
akhlak islami.

5. Kendala apa yang dihadapi dalam penanaman nilai-nilai agama murid di SD

Negeri 1 Poasaa?

a Hasnawati
Lingkungan masyarakat juga dapat membentuk nilai agama murid, di
dalamnya orang akan menatap beberapa permasalahan yang dapat
mempengaruhi bagi perkembangan, baik dalam hal-hal yang positif maupun
negatif dalam membentuk murid. Oleh karena itu lingkungan yang
berdampak negatif tersebut harus diatur, supaya interaksi edukatif dapat
berlangsung dengan sebaik-baiknya

b. Erna
Saat ini banyak stasiusn TV yang menyajikan siaran sinetron yang tidak
pantas dan tidak sesuai dengan budaya kita. Karenanya dibutuhkan nilai

agama yang kuat dalam diri murid untuk membentengi dari hal tersebut
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c. Sunidi
Murid lebih cenderung menonton televisi dengan film-film fantasi
ketimbang membaca buku untuk kepentingannya sendiri, mata lelah akibat
menonton televiss membuat anak-anak enggan dan tidak tertarik untuk
membaca buku pelgjaran atau buku-buku yang lain

6. Faktor apa yang mendukung penanaman nilai-nilai agama murid di SD Negeri 1

Poasaa?

a Hasnawati
Orang tua berperan penting sebagai pendidik, yakni memikul pertanggung
jawaban terhadap pendidikan murid. Hal ini karena orang tua lebih sering
melakukan interaksi dengan anaknya. Pendidikan dari orang tua itulah yang
akan membentuk manusia di masa depan.

b. Erna
Pendidikan agama di lingkungan sekolah lebih dititik beratkan pada
bagaimana membentuk kebiasaan yang selaras dengan tuntunan agama.
Dalam kaitannya dengan upaya mengembangkan fitrah bergama murid,
sekolah mempunyai peranan yang sangat penting . Peranan ini terkait dengan
upaya mengembangkan pemahaman, pembiasaan, mengamalkan ibadah atau
akhlak yang mulia serta sikap apresiatif terhadap ajaran atau hukum-hukum

agama.
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c. Samir
Faktor internal yang baik akan tercermin melalui sikap keagamaan. Sikap
keagamaan merupakan suatu keadaaan yang ada dalam diri seorang murid
yang mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai dengan kadar ketaatannya
terhadap agama. Murid memiliki tingkat kesadaran yang baik terkait sikap

keagamaannya yang tercermin dari ketaatannya dalam beribadah.
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1. Wawancara dengan kepala SD Negeri 1 Poasaa
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3. Wawancara dengan guru SD negeri 1 Poasaa

4. Wawancara dengan guru SD Negeri 1 Poasaa
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5. Wawancara dengan guru SD Negeri 1 Poasaa

6. Wawancara daengan guru SD Negeri 1 Poasaa




7. Papan nama SD Negeri 1 Poasaa Kabupaten Konawe
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